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Pondok pesantren sebagai fondasi karakter bangsa, maka pondok
pesantren harus dirancang dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya berdasarkan
nilai-nilai perubahan, kemajuan dan modernisasi, sehingga pondok pesantren
harus memperhatikan berbagai aspek seperti kurikulum, manajemen, sarana
prasarana, SDM dan lain sebagainya. Selain tuntutan kemandirian, pondok
pesantren juga harus mampu berdaya saing di kancah global.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kurikulum pondok pesantren
dan memberikan rekomendasi desain silabus kurikulum kitab kuning pondok
pesantren dengan memperhatikan capaian dan tujuan pembelajaran yang
ditetapkan, isi materi pembelajaran dari isi kitab kuning, ragam metode,
pengalaman belajar dan penilaian yang integratif, sumber belajar yang
komprehensif dengan tetap mengembangkan nilai-nilai karakter positif bagi
santri.

Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan),
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan rancangan studi multisitus
yang bermaksud mengungkap keadaan yang bersifat alamiah secara holistik.
Penelitian ini berakhir sampai terbentuknya rekomendasi desain silabus kitab
kuning pondok pesantren dengan mengikuti langkah pengembangan model
Taba.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa desain kurikulum yang
diterapkan di tiga pondok pesantren mempunyai ciri khasnya masing-masing.
Pembelajaran kitab kuning pada Pondok Pesantren Al-Istigamah dan Pondok
Pesantren Ulumul Qur’an dimulai dari jenjang Awwaliyah hingga Wustho,
sementara Pondok Pesantren Al-Falah Putera dan Ulumul Qur’an ada kelas
persiapan (Tajhizi/Tahdiri) dan dijenjang akhir ada Ulya. Ketiga pondok
pesantren menerapkan kurikulum yang bersifat tradisional-integratif, yaitu
menjadikan kitab kuning dan tradisi pesantren sebagai inti kurikulum dengan
mengintegrasikan unsur kurikulum formal Kementerian Agama. Ketiga pondok
pesantren memiliki landasan nilai yang kuat (imtak dan tradisi Ahlussunnah),
fokus pada pengajaran Al-Qur’an dan kitab kuning yang relatif sama (fokus
fikih, hadis, akidah, akhlak, tarikh) dan menekankan pembentukan pribadi santri
yang berdaya guna di masyarakat. Ketiga pondok pesantren berbeda pada
prioritas awal dan urutan kitab kuning yang digunakan. Untuk ekstrakurikuler
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dan program unggulan, Pondok Pesantren Al-Istigamah lebih bersifat integratif,
Pondok Pesantren Al-Falah Putera bercorak spesialisasi struktural, sedangkan
Pondok Pesantren Ulumul Qur’an menampilkan kekhasan tematik Qur’ani.
Penelitian ini telah menghasilkan rekomendasi desain kurikulum pondok
pesantren yang meliputi: 1) Silabus Akidah, 2) Silabus Akhlak, 3) Silabus Al-
Qur’an, 4) Silabus Hadis, 5) Silabus Fikih dan 6) Silabus Sejarah Islam (Tarikh)
pada kelas I jenjang Wustho.
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As Islamic boarding schools serve as the foundation of the nation's
character, they must be designed and implemented optimally based on the values
of change, progress, and modernization. Therefore, they must consider various
aspects such as curriculum, management, infrastructure, human resources, and
so on. In addition to fostering institutional independence, Islamic boarding
schools must also develop the capacity to compete effectively in the global
context.

This study aims to analyse the Islamic boarding school curriculum and
provide recommendations for designing the Islamic boarding school yellow
book or kitab kuning curriculum syllabus by paying attention to the learning
achievements and objectives set, the content of learning materials from the
contents of the yellow book or kitab kuning, various methods, integrative
learning experiences and assessments, comprehensive learning resources while
continuing to develop positive character values for students.

This research was conducted as a field study employing a descriptive
qualitative approach with a multi-site design to investigate naturally occurring
phenomena holistically. The study concluded with the formulation of
recommendations for a kitab kuning syllabus design for Islamic boarding
schools, developed in accordance with the stages of the Taba curriculum
development model.

The findings reveal that the curriculum designs implemented in the three
pesantren possess distinctive characteristics. The study of kitab kuning at
Pondok Pesantren Al-Istigamah and Pondok Pesantren Ulumul Qur’an begins at
the Awwaliyah level and continues through the Wustho level. In contrast, Pondok
Pesantren Al-Falah Putera and Pondok Pesantren Ulumul Qur’an provide
preparatory classes (Tajhizi/Tahdiri), while the final stage of education is the
Ulya level. All three pesantren implement a traditional-integrative curriculum,



positioning classical Islamic texts and pesantren traditions as the core curriculum
while integrating elements of the formal curriculum established by the Ministry
of Religious Affairs. They share strong foundational values rooted in faith and
piety (imtak) and the Ahlussunnah tradition, emphasize the teaching of the
Qur’an and classical Islamic texts in similar subject areas (figh, hadith, theology,
ethics, and Islamic history), and focus on developing students into socially
productive individuals. Nevertheless, they differ in their initial curricular
priorities and the sequence of classical texts used. Regarding extracurricular
activities and flagship programs, Pondok Pesantren Al-Istigamah adopts a more
integrative orientation, Pondok Pesantren Al-Falah Putera exhibits a structurally
specialized orientation, while Pondok Pesantren Ulumul Qur’an demonstrates a
distinctive Qur’anic thematic orientation. This research has produced
recommendations for the design of Islamic boarding school curriculum which
include: 1) Aqgidah Syllabus, 2) Akhlak Syllabus, 3) Al-Qur'an Syllabus, 4)
Hadith Syllabus, 5) Figh Syllabus and 6) Islamic History Syllabus (Tarikh) for
Grade I of the Wustho level.
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